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MOTTO 

 

لٌَ لتَِ عَارَفُ وْاٌ  اِنٌ  اكَْرَمَكُمٌْ عِنْدٌَ اللٌِّٰ اتَْ قٰىكُمٌْ  اِنٌ  اللٌَّٰ عَلِيْمرٌ خَبِيْرٌ يَ ُّهَا الن اسٌُ اِنٌّ  خَلَقْنٰكُمٌْ مِّنٌْ ذكََرٌ  و انُْ ثٰى وَجَعَلْنٰكُمٌْ شُعُوْبًٌ و قَ بَاۤىِٕ   يٰاٰ

" Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Mahateliti." 

(Q.S. Al-Hujurat:13) 

 

Tidak penting apa pun agama atau sukumu. Kalau kamu bisa melakukan sesuatu 

yang baik untuk semua orang, orang tidak pernah tanya apa agamamu... 

(KH. Abdurrahman Wahid) 
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ABSTRAK 

NADIA FAUZIAH RACHMAWAN. Pemaknaan Pengabdian Abdi Dalem 

Keraton Yogyakarta dalam Perspektif Pendidikan Islam Multikultural. Skripsi: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Pendidikan Islam Multikultural dewasa ini dihadapkan pada tantangan besar 

dalam merespons realitas masyarakat yang majemuk, khususnya di tengah 

kompleksnya relasi antara agama dan budaya lokal. Salah satu praktik budaya yang 

merepresentasikan sintesis antara Islam dan tradisi Jawa adalah pengabdian Abdi 

Dalem di Keraton Yogyakarta, yang dijalankan dalam konteks kebersamaan lintas 

keyakinan dengan orientasi pengabdian yang tidak bertumpu pada imbalan materi. 

Fenomena ini menarik untuk dikaji karena menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pakem atau aturan pengabdian di Keraton dengan pemaknaan keagamaan pribadi 

Abdi Dalem itu sendiri, sebagaimana diakui oleh salah satu Abdi Dalem yang 

secara pribadi mempertentangkan penggunaan busana kemben karena dinilai belum 

selaras dengan syariat Islam, namun tetap menjalankannya sebagai bentuk 

kepatutan budaya Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna 

pengabdian dalam tradisi Abdi Dalem Keraton Yogyakarta serta menganalisisnya 

dalam perspektif Pendidikan Islam Multikultural. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif-interpretatif 

dengan pendekatan fenomenologis. Penelitian dilaksanakan di Kawedanan 

Widyabudaya dan Urusan Keputren Keraton Yogyakarta dengan melibatkan 12 

partisipan Abdi Dalem yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan latar belakang keyakinan (muslim dan non-muslim), masa pengabdian 

(senior dan junior), serta jenis kelamin. Data dikumpulkan melalui wawancara 

semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis data Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengabdian Abdi Dalem tidak 

dimaknai semata-mata sebagai pelaksanaan tugas di lingkungan Keraton, 

melainkan sebagai panggilan hidup yang dilandasi keikhlasan, amanah, dan 

tanggung jawab. Pengabdian membentuk nilai-nilai spiritual seperti kesabaran, rasa 

syukur, dan kerendahan hati, sekaligus memperkuat persaudaraan antar-Abdi 

Dalem serta berperan sebagai media pelestarian dan pewarisan nilai budaya kepada 

generasi berikutnya. Ditinjau dari perspektif Pendidikan Islam Multikultural, tradisi 

pengabdian ini mengandung nilai religius, toleransi, humanisme, dan ukhuwah 

yang terwujud melalui kebersamaan lintas keyakinan tanpa membedakan latar 

belakang sosial. Dengan demikian, tradisi pengabdian Abdi Dalem Keraton 

Yogyakarta memiliki relevansi sebagai praktik pendidikan nilai yang dapat dibaca 

melalui perspektif Pendidikan Islam Multikultural.  

 

Kata kunci : Pengabdian, Abdi Dalem, Pendidikan Islam Multikultural 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam Multikultural saat ini menghadapi tantangan besar 

dalam merespons realitas masyarakat yang semakin kompleks. Di tengah 

arus modernitas yang memicu krisis karakter dan intoleransi, pendidikan 

agama dituntut untuk tidak sekadar berhenti pada transmisi ajaran normatif 

di ruang kelas.1 Pendidikan agama harus diarahkan pada pembentukan 

sikap, akhlak, dan karakter sosial individu dalam interaksi sehari-hari.2 Oleh 

karena itu, internalisasi nilai-nilai multikultural menjadi krusial agar 

keberagaman tidak lagi dipandang sebagai pemicu konflik, melainkan 

sebagai ruang untuk mengimplementasikan adab di atas ilmu demi menjaga 

harmoni sosial. 

Implementasi Pendidikan Islam Multikultural tidak hanya terbatas 

pada lingkungan formal, melainkan juga hidup dalam tradisi budaya lokal 

yang memiliki akar sejarah panjang dalam menjaga keharmonisan. Dalam 

konteks ini, kebudayaan menjadi media aktif yang mentransformasikan 

nilai-nilai keislaman menjadi aksi nyata melalui kearifan setempat.3 Praktik 

 
1 Miftah Kusuma Dewi, “Pendidikan Agama Islam dalam Konteks Multikultural: Strategi 

Menanamkan Toleransi Sejak Dini”, AL MIKRAJ: Jurnal Studi Islam dan Humaniora 6, no. 1 

(2025): 2. 
2 Abdul Karim and Miftakhul Munir, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural,” Al-

I’tibar : Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2017): 13–14. 
3 Muhammad Walad, dkk., "Integrasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Pendidikan Agama: 

Transformasi Karakter Agama," Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 12, no. 1 (2025): 268. 
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budaya lokal tersebut secara inheren mengandung nilai-nilai moral dan 

harmoni sosial yang sejalan dengan tujuan pendidikan Islam. 

Keberadaannya mencetak individu dengan kesadaran sosial tinggi, di mana 

nilai universalitas agama melekat dan berjalan beriringan dengan kosmologi 

lokal secara harmonis.4 

Pada kenyataannya di Indonesia, perjumpaan antara agama dan 

kebudayaan lokal sering kali memicu perdebatan teologis. Kecenderungan 

tampak mulai dari sebagian masyarakat awam hingga kelompok puritan 

yang lebih ketat, mereka mengidentikkan keaslian Islam dengan corak 

tekstual-skripturalis sehingga memandang sinis praktik budaya lokal. 

Menanggapi fenomena tersebut, Abdurrahman Wahid menawarkan gagasan 

Pribumisasi Islam sebagai penegas bahwa Islam tidak harus diekspresikan 

sebagai “Arabisasi”.5 Di tanah Jawa, pergulatan konseptual ini melahirkan 

apa yang disebut sebagai “Islam Jawa”, sebuah ruang sintesis budaya unik 

warisan dinasti Mataram Islam.6 

Salah satu praktik budaya lokal yang merepresentasikan 

karakteristik Islam Jawa tersebut adalah tradisi pengabdian Abdi Dalem di 

Keraton Yogyakarta. Keunikan pemaknaan pengabdian mereka tercermin 

dalam dua hal yang saling berkaitan: pengabdian ini melampaui orientasi 

 
4 Muji, "Pendidikan Islam Berbasis Multikulturalisme untuk Harmonisasi Sosial (Penerapan 

Pendekatan Kebudayaan dalam Studi Islam)," An-Nur: Kajian Pendidikan dan Ilmu Keislaman 7, 

no. 1 (2021): 12-14. 
5 Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan, (Jakarta: Desantara, 

2001), 111. 
6 M.C. Ricklefs, Mengislamkan Jawa: Para Saleh, Abangan, dan Komunis di Jawa sejak 

1830, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2013), 30-32. 
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materialistik dan sekaligus menembus sekat-sekat keagamaan formal. Pada 

aspek pertama, wawancara awal menunjukkan bahwa pengabdian di 

Keraton dilakukan tanpa mengharapkan imbalan materi, melainkan didasari 

oleh kebutuhan batin untuk mencari jati diri dan belajar keikhlasan. Pada 

aspek kedua, ungkapan bahwa “agama adalah ageman” (pakaian) menjadi 

prinsip yang mempertegas bahwa perbedaan keyakinan tidak menghalangi 

kesatuan dalam mengabdi demi meraih berkah kehidupan.7 Pemaknaan 

yang dimaksud dalam penelitian ini bukanlah pemaknaan normatif-teologis 

yang menilai benar-salah suatu praktik menurut kacamata syariat, 

melainkan pemaknaan subjektif-fenomenologis: bagaimana Abdi Dalem 

sendiri mengonstruksi dan mengartikan nilai pengabdiannya di tengah 

hadirnya pakem tradisi Keraton dan keyakinan keagamaannya. 

Aspek pemaknaan spiritual dan sosial Abdi Dalem dalam merespons 

ruang perjumpaan agama dan budaya ini menjadi fokus menarik yang 

memerlukan pendalaman dalam kajian akademik. Secara teologis-formal, 

praktik ritual maupun simbol kebudayaan Keraton sering kali dinilai secara 

kaku oleh pihak luar. Kondisi ini bahkan memicu konflik interes dalam 

diskursus publik digital baru-baru ini yang menuntut formalisasi aspek 

“Jawa-Syar’i” pada pakaian adat keraton.8 Namun, realitas lapangan 

menunjukkan para Abdi Dalem tetap konsisten menjalankan peran 

 
7 RB. Puratomartoyo, wawancara oleh penulis, 4 April 2026. 
8 Akun @phrase.md, "Pihak Keraton bisa bikin baju adat akulturasi Jawa-Eropa, tetapi 

kok nggak bisa bikin versi akulturasi Jawa-Syar'i...", Platform Threads, 9 Juli 2026, diakses pada 

10 Juli 2026, 

https://www.threads.com/@phrase.md/post/Dak_lysgeKR?xmt=AQG0IeYxGMVsMGsZ6w9NRB

Ncy-cF3XmmKZ6jelUglPJedT0ZLGnw3KLM_1Ma01i7Ezxclvm8&slof=1 



 

4 

 

pengabdian dengan penuh kesadaran dan ketenangan. Hal ini sejalan dengan 

tesis Andrew Beatty mengenai kemampuan masyarakat Muslim Jawa dalam 

memadukan serta memisahkan ruang adat dan pandangan keagamaan secara 

fleksibel demi menjaga keharmonisan hidup bersama.9 

Pemaknaan pengabdian tersebut tidak sepenuhnya lepas dari 

pergulatan batin secara personal. MB. Widyasastra Atmasendjaya, salah 

satu Abdi Dalem di Kawedanan Widyabudaya, mengakui bahwa ia secara 

pribadi masih mempertentangkan penggunaan busana kemben oleh Abdi 

Dalem perempuan, karena dinilai menampakkan aurat dan belum 

sepenuhnya selaras dengan syariat Islam. Meskipun demikian, ia tetap 

menerima serta menjalankan pakem tersebut setelah memperoleh 

penjelasan bahwa busana itu merupakan bentuk kepatutan berbusana 

menurut kebudayaan Jawa pada masanya.10 Fenomena ini menunjukkan 

adanya keunikan konstruksi pemaknaan pengabdian pada diri Abdi Dalem, 

di mana nilai-nilai ketaatan tradisi dan ketulusan beragama dapat berjalan 

seiring. Fenomena tersebut sekaligus menegaskan adanya celah penelitian 

(research gap) mengenai bagaimana pengabdian Abdi Dalem dimaknai 

secara kontekstual oleh para pelakunya sendiri, bukan sekadar dinilai dari 

kacamata normatif masyarakat luar. 

 
9 Andrew Beatty, Variasi Agama di Jawa: Sebuah Pendekatan Antropologi (Jakarta: Murai 

Kencana, 2001), dikutip dalam Ummi Sumbulah, "Islam Jawa dan Akulturasi Budaya: Karakteristik, 

Variasi dan Ketaatan Ekspresif," el Harakah 14, no. 1 (2012): 62. 
10 MB. Widyasastra Atmasendjaya, wawancara oleh penulis, 21 Mei 2026. 
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Di sinilah lensa Pendidikan Islam Multikultural hadir untuk 

membongkar dan menguraikan nalar inklusivitas serta bagaimana Abdi 

Dalem tersebut memaknai pengabdian mereka dalam menjaga harmoni 

antara agama dan tradisi. Penelitian ini diarahkan pada rekonstruksi makna 

subjektif pengabdian tersebut agar memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan kajian pendidikan agama berbasis nilai-nilai multikultural 

dan kearifan lokal. Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini dilaksanakan 

dengan judul: “Pemaknaan Pengabdian Abdi Dalem Keraton 

Yogyakarta dalam Perspektif Pendidikan Islam Multikultural.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dipaparkan, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Abdi Dalem Keraton Yogyakarta memaknai pengabdian 

mereka? 

2. Bagaimana pemaknaan tersebut ditinjau dari perspektif Pendidikan Islam 

Multikultural? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi makna pengabdian bagi 

Abdi Dalem Keraton Yogyakarta. 
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2. Untuk menganalisis pemaknaan tersebut dari perspektif Pendidikan 

Islam Multikultural. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian tersebut, kegunaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian Pendidikan Islam Multikultural, khususnya yang 

berkaitan dengan nilai-nilai keislaman dalam praktik sosial dan budaya 

lokal. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian 

keilmuan Pendidikan Agama Islam, terutama dalam memahami makna 

pengabdian sebagai nilai moral dan sosial dalam perspektif Pendidikan 

Islam Multikultural. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Keraton Yogyakarta dan Abdi Dalem, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman reflektif mengenai makna 

pengabdian Abdi Dalem sebagai praktik yang tidak hanya bernilai 

budaya, tetetapi juga mengandung nilai moral dan sosial yang selaras 

dengan prinsip Pendidikan Islam Multikultural. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

pemahaman dalam melihat tradisi pengabdian Abdi Dalem sebagai 
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praktik budaya yang mengandung nilai toleransi dan penghormatan 

terhadap keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat. 

c. Bagi akademisi dan praktisi PAI, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan dalam mengembangkan wawasan PAI yang 

kontekstual, khususnya dalam mengkaji nilai-nilai keislaman yang 

hidup dan berkembang dalam praktik budaya lokal. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam penyusunan 

proposal skripsi. Kajian pustaka yang berisi penelitian terdahulu berfungsi 

untuk menunjukkan posisi penelitian yang akan dilakukan serta 

mengidentifikasi celah kajian yang belum diteliti secara mendalam.11 

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

topik penelitian ini, ditemukan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

relevansi dengan kajian yang akan dilakukan, antara lain sebagai berikut. 

1. Artikel jurnal yang ditulis oleh Samsudin dan Anis Tyas Kuncoro tahun 

2022 dengan judul “Tradisi Khidmah dalam Perspektif Pendidikan 

Islam” membahas tradisi pengabdian di lingkungan pesantren sebagai 

bagian dari proses pendidikan Islam. Fokus penelitian ini adalah pada 

peran pengabdian sebagai sarana internalisasi nilai-nilai pendidikan 

Islam, seperti adab, kepemimpinan, dan keterampilan hidup. Hasil 

 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

52. 
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penelitian menunjukkan bahwa tradisi pengabdian berperan penting 

dalam pembentukan karakter santri dan penanaman nilai-nilai keislaman 

yang aplikatif.12 Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada pembahasan pengabdian sebagai praktik pendidikan Islam. 

Perbedaannya, penelitian ini terbatas pada konteks pesantren, sedangkan 

penelitian penulis mengkaji pengabdian Abdi Dalem Keraton 

Yogyakarta dalam perspektif Pendidikan Islam Multikultural yang 

menekankan pada realitas keberagaman budaya dan masyarakat 

majemuk. 

2. Artikel jurnal yang ditulis oleh Pradita Nindya Aryandha dan Zainal 

Mustafa Elqadri pada tahun 2020 dengan judul “Sendiko Dawuh Ngarso 

Dalem (Studi Kasus Makna Kerja pada Abdi Dalem Punakawan di 

Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat).” Penelitian ini mengkaji makna 

kerja Abdi Dalem Punakawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kerja dimaknai sebagai panggilan hidup dan bentuk pengabdian kepada 

Sultan dan budaya Keraton, berlandaskan nilai kesetiaan, keikhlasan, 

tanggung jawab, dan kesadaran spiritual.13 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian mengenai makna 

pengabdian Abdi Dalem untuk memahami makna subjektif yang hidup 

dalam diri Abdi Dalem. Perbedaannya, penelitian ini menitikberatkan 

 
12 Samsudin dan Anis Tyas Kuncoro, "Tradisi Khidmah dalam Perspektif Pendidikan Islam," 

Jurnal PROGRESS: Wahana Kreativitas dan Intelektualitas 10, no. 1 (Juni 2022). 
13 Pradita Nindya Aryandha dan Zainal Mustafa Elqadri, “Sendiko Dawuh Ngarso Dalem 

(Studi Kasus Makna Kerja pada Abdi Dalem Punakawan di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat),” 

Bisman: Business Management Journal 3, no. 2 (2020). 
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makna kerja dalam perspektif psikologi dan manajemen kerja, sedangkan 

penelitian penulis mengkaji makna pengabdian Abdi Dalem dalam 

perspektif Pendidikan Islam Multikultural, khususnya dalam konteks 

pembentukan nilai-nilai akhlak, toleransi, dan etika sosial keislaman. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Septi Raih Sugandi berjudul “Model Ketaatan 

Abdi Dalem Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat dalam Perspektif 

Pendidikan Agama Islam” tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bentuk dan model ketaatan Abdi Dalem terhadap Sultan 

dan Keraton ditinjau dari perspektif Pendidikan Agama Islam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketaatan Abdi Dalem tidak bersifat 

hierarkis-otoriter, melainkan didasari nilai ikhlas, taat, tawadhu’, dan 

kesadaran religius. Ketaatan tersebut dipahami sebagai implementasi 

nilai Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlak dan sikap 

hidup yang berorientasi pada pengabdian.14 Persamaan dengan penelitian 

penulis terletak pada penggunaan perspektif Pendidikan Agama Islam 

dalam membaca praktik kehidupan Abdi Dalem. Perbedaannya, 

penelitian ini hanya memfokuskan pada aspek ketaatan, sementara 

penelitian penulis mengkaji makna pengabdian secara lebih luas, 

termasuk dimensi sosial, kultural, dan multikultural yang hidup dalam 

praktik pengabdian Abdi Dalem. 

 
14 Septi Raih Sugandi, “Model Ketaatan Abdi Dalem Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat 

dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2020). 
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4. Artikel jurnal yang ditulis Wulan Purnama Sari dkk berjudul “Abdi 

Dalem Keraton Yogyakarta in the perception of Generation Z” tahun 

2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan dan persepsi 

Generasi Z terhadap eksistensi dan peran Abdi Dalem Keraton 

Yogyakarta di tengah modernisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Generasi Z memandang Abdi Dalem sebagai simbol pelestari budaya, 

nilai kesetiaan, dan identitas lokal.15 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada objek kajian, yaitu Abdi Dalem Keraton 

Yogyakarta. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan perspektif 

sosiologis generasional, sedangkan penelitian penulis menggunakan 

perspektif normatif-edukatif Islam, khususnya Pendidikan Islam 

Multikultural. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Fikar Rahmaddiansyah dengan judul “Makna 

Pengabdian pada Abdi Dalem di Keraton Yogyakarta Hadiningrat” pada 

tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna pengabdian 

Abdi Dalem dalam menjalankan perannya di Keraton Yogyakarta 

Hadiningrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengabdian Abdi 

Dalem dimaknai sebagai kesetiaan dan tanggung jawab moral kepada 

Keraton dan Sultan yang dijalankan dengan keikhlasan, bukan motif 

ekonomi, melainkan berlandaskan nilai budaya Jawa.16 Persamaan 

 
15 W. P. Sari, A. Bajari, H. Hafiar, P. Lestari, “Abdi Dalem Keraton Yogyakarta in the 

perception of Generation Z,” Jurnal Kajian Komunikasi 11, no. 1 (2023). 
16 Fikar Rahmaddiansyah, “Makna Pengabdian pada Abdi Dalem di Keraton Yogyakarta 

Hadiningrat” (Skripsi, Universitas Airlangga, 2024). 
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penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian 

mengenai makna pengabdian Abdi Dalem Keraton Yogyakarta. 

Perbedaannya, penelitian ini masih memaknai pengabdian dalam 

kerangka budaya dan etika sosial, sedangkan penelitian penulis 

menempatkan pengabdian sebagai nilai edukatif dalam Pendidikan Islam 

Multikultural yang berkaitan dengan pembentukan sikap toleransi dan 

harmoni sosial. 

6. Tesis yang ditulis oleh Rizal Fathurrohman yang berjudul “Aktualisasi 

Konsep Khidmah di Pondok Pesantren” pada tahun 2022, yang 

merupakan studi kasus di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak dan 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengabdian dimaknai sebagai bentuk pengabdian 

dan pelayanan santri kepada kiai dan pesantren yang dilandasi nilai 

keikhlasan dan orientasi ibadah. Pengabdian tidak hanya dipahami 

sebagai relasi struktural, tetetapi sebagai tradisi kultural yang hidup 

dalam sistem pendidikan pesantren, dengan variasi praktik antara 

pesantren salaf dan modern namun tetap berakar pada nilai pengabdian.17 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

terletak pada fokus kajian mengenai pengabdian sebagai praktik yang 

dilandasi nilai keikhlasan dan orientasi ibadah, serta dipahami sebagai 

praktik yang hidup dan bermakna dalam suatu tradisi sosial-keagamaan. 

 
17 Rizal Fathurrohman, “Aktualisasi Konsep Khidmah di Pondok Pesantren” (Tesis, UIN 

Sunan Kalijaga, 2022). 
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Perbedaan penelitian Rizal Fathurrohman dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis terletak pada fokus kajian. Penelitian tersebut 

menitikberatkan pada aktualisasi pengabdian dalam konteks pesantren, 

sedangkan penelitian ini memfokuskan pada konsep dan nilai 

pengabdian dalam konteks Abdi Dalem Keraton serta relevansinya 

dengan Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam perspektif 

pendidikan karakter dan multikultural. 

7. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Salman Al Farisi dengan judul 

“Motivasi Mengabdi pada Abdi Dalem Usia Dewasa Awal Keraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat” pada tahun 2023 mengkaji motivasi dan 

makna pengabdian Abdi Dalem pada kelompok usia dewasa awal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

melatarbelakangi pengabdian Abdi Dalem dari sudut pandang 

psikologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengabdian Abdi 

Dalem dimotivasi oleh faktor non-material, seperti pencarian ketenangan 

batin, rasa bangga, kesetiaan terhadap Keraton, serta keyakinan spiritual 

akan keberkahan hidup.18 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis terletak pada objek kajian, yaitu Abdi Dalem Keraton 

Yogyakarta, serta fokus pada pemaknaan pengabdian sebagai praktik 

yang dijalani dengan keikhlasan dan orientasi non-material. 

Perbedaannya, penelitian Muhammad Salman Al Farisi menitikberatkan 

 
18 Muhammad Salman Al Farisi, “Motivasi Mengabdi pada Abdi Dalem Usia Dewasa Awal 

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2023). 
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kajian pada aspek motivasi pengabdian dari perspektif psikologi 

perkembangan, khususnya pada Abdi Dalem usia dewasa awal. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh penulis mengkaji makna 

pengabdian Abdi Dalem Keraton Yogyakarta dalam perspektif 

Pendidikan Islam Multikultural, dengan menekankan nilai-nilai edukatif 

Islam seperti akhlak, toleransi, dan sikap hidup berdampingan dalam 

masyarakat yang majemuk. 

8. Tesis oleh Siti Fatimah yang berjudul “Nilai‑Nilai Keislaman Budaya 

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat (Perspektif Antropologi 

Pendidikan Islam)” pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan antropologi pendidikan Islam untuk menjelaskan bagaimana 

nilai‑nilai Islam diinternalisasikan melalui gagasan, aktivitas, dan benda 

hasil karya budaya Keraton Yogyakarta. Hasilnya menunjukkan bahwa 

tradisi Keraton seperti upacara Garebeg dan Labuhan merupakan media 

pendidikan yang mengajarkan nilai‑nilai keislaman seperti ketundukan 

kepada Allah, sedekah, syukur, dan amal kebajikan melalui kegiatan 

budaya. Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak hanya 

berlangsung di sekolah formal, tetetapi terjadi secara informal melalui 

praktik budaya Keraton.19 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu sama‑sama mengkaji proses pendidikan yang terjadi 

melalui budaya Keraton secara informal. Perbedaannya, penelitian ini 

 
19 Siti Fatimah, “Nilai‑Nilai Keislaman Budaya Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat 

(Perspektif Antropologi Pendidikan Islam)” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
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fokus pada internalisasi nilai Islam secara luas dalam budaya Keraton 

sementara penelitian penulis menekankan nilai pengabdian Abdi Dalem 

dalam konteks Pendidikan Islam Multikultural. 

9. Artikel jurnal yang ditulis oleh Farida Nur ‘Afifah berjudul “Keraton 

Ngayogyakarta Sebagai Representasi Islam-Jawa dan Akulturasi Budaya 

di Yogyakarta” tahun 2025. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi serta menganalisis bagaimana nilai-nilai Islam 

direpresentasikan dalam tradisi dan budaya Jawa di Keraton 

Ngayogyakarta, serta bagaimana akulturasi tersebut tetap lestari di 

tengah arus globalisasi dan modernisasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa representasi Islam-Jawa di keraton termanifestasi nyata melalui 

pelestarian sastra Islam (Serat/kesusastraan), arsitektur tata ruang, serta 

upacara adat seperti Sekaten, Grebeg Mulud, Labuhan, dan Nguras 

Enceh yang berfungsi sebagai benteng pertahanan identitas lokal dari 

erosi modernitas.20 Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada lokus dan payung besar kajiannya, yaitu seputar tradisi, 

eksistensi nilai keagamaan, serta kebudayaan yang hidup di lingkungan 

Keraton Yogyakarta. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada makro-

arsitektur, teks manuskrip kuno, dan ritual komunal keraton secara 

deskriptif-kualitatif, sedangkan penelitian penulis secara spesifik 

 
20 Farida Nur ‘Afifah, “Keraton   Ngayogyakarta   Sebagai   Representasi   Islam-Jawadan   

Akulturasi Budaya di Yogyakarta,” Jurnal Khazanah Keagamaan 13, no.1 (2025) 
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meneliti subjek Abdi Dalem dari perspektif normatif-edukatif Islam, 

khususnya Pendidikan Islam Multikultural. 

10. Artikel jurnal yang ditulis oleh Uskuri Lailal Munna dan Lutfiah 

Ayundasari berjudul “Islam Kejawen: Lahirnya akulturasi Islam dengan 

budaya Jawa di Yogyakarta” tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan latar belakang lahirnya konsep Islam Kejawen di tanah 

Jawa serta mengidentifikasi perwujudan akulturasi budaya Islam dengan 

kebudayaan asli masyarakat di Yogyakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembentukan Islam Kejawen merupakan buah dari 

strategi adaptif-kompromis para ulama terdahulu (seperti Wali Songo) 

yang menggunakan pendekatan sosial-budaya. Wujud nyata akulturasi 

tersebut tertuang ke dalam tiga aspek utama di Yogyakarta, yaitu 

kegiatan sosial (seperti eksistensi hukum Islam di serambi masjid dan 

upacara adat), seni-sastra (seperti babad, macapat, kaligrafi, dan 

gamelan), serta prinsip hidup bermasyarakat (seperti prinsip rukun, 

hormat, nrima, sabar, dan aja dumeh). Selain itu, akulturasi ini juga 

mewujud dalam tradisi komunal yang lestari seperti Upacara Sekaten, 

Grebeg Muludan, Labuhan, Siraman Pusaka, Saparan Bekakak, dan 

Nguras Enceh.21 Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada lokus wilayah yang dikaji, yakni daerah Yogyakarta, serta 

 
21 Uskuri Lailal Munna dan Lutfiah Ayundasari, “Islam Kejawen: Lahirnya akulturasi Islam 

dengan budaya Jawa di Yogyakarta,” Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial 

(JIHI3S) 1, no. 3, 2021 
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fokus bahasannya yang menyoroti perpaduan nilai-nilai agama Islam 

dengan kearifan lokal budaya Jawa. Perbedaannya, penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) untuk 

membedah konsep makro Islam Kejawen secara historis-kultural, 

sedangkan penelitian penulis merupakan penelitian lapangan (field 

research) yang berfokus secara spesifik pada internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Islam Multikultural pada subjek Abdi Dalem Keraton 

Yogyakarta. 

Berdasarkan telaah terhadap kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai Keraton Yogyakarta, 

akulturasi Islam-Jawa, serta eksistensi Abdi Dalem telah banyak dilakukan 

dari berbagai perspektif, seperti psikologi, sosiologi, manajemen kerja, 

budaya, hingga kajian historis-kultural. Sebagian penelitian menyoroti 

makna pengabdian Abdi Dalem dari aspek batiniah seperti motivasi, 

loyalitas, dan kepuasan psikologis. Sementara itu, penelitian lainnya secara 

makro berhasil memetakan bagaimana nilai Islam-Jawa dan akulturasi 

budaya termanifestasi nyata di lingkungan Keraton, baik melalui pelestarian 

kesusastraan, arsitektur, strategi adaptif-kompromis para ulama, maupun 

serangkaian upacara adat komunal seperti Sekaten, Garebeg, dan Labuhan 

sebagai benteng pertahanan identitas lokal di tengah modernitas. Di 

samping itu, beberapa penelitian juga telah membahas konsep pengabdian 

(khidmah) dalam perspektif normatif Islam, namun umumnya kajian 
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tersebut masih terbatas pada ruang lingkup institusi keagamaan formal 

seperti pesantren dan santri. 

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut belum secara komprehensif 

mengkaji makna pengabdian Abdi Dalem Keraton Yogyakarta dalam 

kerangka Pendidikan Islam Multikultural. Kajian akulturasi dan tradisi 

selama ini umumnya masih bersifat deskriptif-kualitatif atau berbasis 

kepustakaan (library research) yang berfokus pada kesejarahan dan simbol 

budaya makro. Praktik pengabdian individual para Abdi Dalem belum 

dikaitkan secara mendalam dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

relevan dengan realitas masyarakat majemuk, seperti toleransi, inklusivitas, 

penghormatan terhadap perbedaan, serta etika hidup berdampingan secara 

damai. Selain itu, bagaimana pengabdian Abdi Dalem berfungsi sebagai 

sarana internalisasi nilai keislaman yang bersumber langsung dari kearifan 

lokal Keraton juga belum menjadi lokus utama dalam kajian-kajian 

sebelumnya. 

Penelitian ini menempati posisi yang spesifik melalui pendekatan 

studi lapangan (field research) yang membedah pengalaman pengabdian 

Abdi Dalem Keraton Yogyakarta melalui perspektif Pendidikan Islam 

Multikultural dengan melibatkan partisipan yang beragam dari segi agama, 

gender, maupun masa pengabdian. Melalui pendekatan ini, pengabdian 

Abdi Dalem tidak hanya ditempatkan sebagai praktik budaya atau 

spiritualitas Jawa semata, melainkan diinterpretasikan sebagai wujud nilai 
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edukatif Islam yang kontekstual, inklusif, dan responsif terhadap 

keberagaman. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis berupa pengayaan kajian Pendidikan 

Agama Islam berbasis kearifan lokal, serta kontribusi praktis dalam 

pengembangan pendidikan Islam yang mampu menanamkan nilai akhlak, 

toleransi, dan harmoni sosial di tengah masyarakat.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Makna 

Pengabdian dalam Tradisi Abdi Dalem Keraton Yogyakarta Perspektif 

Pendidikan Islam Multikultural, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Makna Pengabdian bagi Abdi Dalem Keraton Yogyakarta 

Makna pengabdian bagi Abdi Dalem Keraton Yogyakarta adalah 

pengabdian yang dijalani sebagai panggilan hidup, bukan pertimbangan 

ekonomi. Pengabdian merupakan pilihan yang lahir dari kesadaran 

pribadi untuk mengabdi kepada Keraton dan Sultan. Pengabdian ini 

kemudian membentuk diri informan melalui pembiasaan sehari-hari, 

melahirkan nilai ikhlas, sabar, syukur, rendah hati, dan tanggung jawab 

sebagai capaian batiniah yang secara sadar dikejar, bukan sekadar efek 

samping bekerja. Pada saat yang sama, pengabdian juga dimaknai 

sebagai bentuk pelestarian budaya Islam-Jawa: Abdi Dalem berperan 

aktif menjaga naskah, tata krama, bahasa, busana adat, dan upacara 

Keraton, serta mewariskan kepeduliannya kepada generasi berikutnya. 
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2. Makna Pengabdian dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Multikultural 

Dalam perspektif Pendidikan Islam Multikultural, pengabdian 

tersebut mengandung dimensi pendidikan nilai lintas agama yang 

tumbuh secara informal, bukan melalui kurikulum yang disengaja. 

Ruang pengabdian yang sama tempat panggilan hidup, pembentukan 

diri, dan pelestarian budaya berlangsung, juga menjadi ruang perjumpaan 

Abdi Dalem Muslim dan non-Muslim yang ditopang oleh susunan 

mekanisme berlapis: otoritas Sultan dan tujuan bersama sebagai 

prasyarat struktural, akomodasi prosedural (ngujub donga) dan unggah-

ungguh sebagai medium interaksi yang setara, keteladanan tokoh senior 

lintas agama seperti Mbah Rana sebagai rujukan normatif, serta 

pengulangan praktik sebagai mekanisme yang mengubah toleransi 

menjadi kebiasaan dan relasi personal. Perbandingan antarkelompok 

memperkuat temuan ini: pemaknaan pengabdian relatif seragam lintas 

agama dan jenis kelamin, sementara variasi yang lebih tampak berkaitan 

dengan lamanya seseorang menjalani pembiasaan tersebut menegaskan 

bahwa nilai-nilai toleransi dan kebinekaan di lingkungan Keraton lahir 

dari mekanisme keteladanan dan pembiasaan, bukan dari identitas 

keagamaan atau gender semata. 

Dengan demikian, pengabdian Abdi Dalem Keraton Yogyakarta 

merupakan satu kesatuan proses yang berjenjang: berawal dari panggilan 

hidup, membentuk diri secara batiniah, terwujud sosial melalui pelestarian 
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budaya, dan pada akhirnya menjadi ruang pendidikan nilai multikultural 

yang relevan bagi kajian Pendidikan Agama Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemaknaan Pengabdian 

dalam Tradisi Abdi Dalem Keraton Yogyakarta dalam Perspektif 

Pendidikan Islam Multikultural, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Keraton Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengabdian Abdi Dalem 

dimaknai sebagai bentuk keikhlasan, amanah, dan pembentukan spiritual 

yang diwariskan secara turun-temurun, serta menunjukkan adanya 

mengandung nilai toleransi lintas keyakinan dan persaudaraan (ukhuwah 

basyariyah) sebagai wujud nyata Pendidikan Islam Multikultural. 

Berdasarkan temuan tersebut, Keraton Yogyakarta diharapkan tetap 

mempertahankan dan mengembangkan tradisi pengabdian ini, khususnya 

praktik kerukunan antar-Abdi Dalem yang berbeda keyakinan, sebagai 

bagian dari identitas budaya yang bernilai religius, moral, sosial, 

sekaligus edukatif. Selain itu, diperlukan upaya yang lebih sistematis 

dalam mendokumentasikan nilai-nilai pengabdian serta pengalaman 

lintas keyakinan para Abdi Dalem tersebut agar dapat menjadi sumber 

pembelajaran pendidikan karakter dan multikulturalisme bagi generasi 
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muda, melalui publikasi, pelatihan, maupun kegiatan edukatif yang 

memperkenalkan Keraton sebagai contoh nyata harmoni keberagamaan. 

2. Bagi Abdi Dalem Keraton Yogyakarta 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa para Abdi Dalem 

memaknai pengabdian melalui nilai keikhlasan, amanah, tanggung 

jawab, dan persaudaraan tanpa berorientasi pada imbalan materi, 

sekaligus mempraktikkan nilai toleransi dan ta'awun lintas keyakinan 

yang terbentuk melalui keteladanan dan pembiasaan sehari-hari, dan 

relevan untuk dibaca melalui perspektif Pendidikan Islam Multikultural. 

Berdasarkan hal tersebut, para Abdi Dalem diharapkan terus menjaga dan 

mengamalkan nilai-nilai pengabdian yang telah diwariskan tersebut, 

khususnya semangat gotong royong dan saling mendukung antarsesama 

Abdi Dalem tanpa memandang perbedaan agama, sehingga tidak hanya 

bermakna bagi kehidupan di lingkungan Keraton, tetetapi juga dapat 

menjadi teladan hidup berdampingan dalam keberagaman bagi 

masyarakat luas. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna pengabdian Abdi 

Dalem, mulai dari keikhlasan, amanah, pembentukan spiritual, hingga 

pelestarian budaya, secara konsisten mencerminkan nilai-nilai toleransi, 

humanisme, ukhuwah, dan penghargaan terhadap keberagaman yang 

menjadi inti Pendidikan Islam Multikultural. Oleh karena itu, hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga 

pendidikan dalam mengembangkan Pendidikan Islam Multikultural 

melalui pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar kontekstual. 

Nilai-nilai konkret yang ditemukan dalam tradisi pengabdian tersebut, 

khususnya praktik toleransi lintas keyakinan antar-Abdi Dalem, dapat 

diintegrasikan dalam pendidikan karakter untuk menumbuhkan sikap 

religius, toleran, peduli sosial, bertanggung jawab, serta menghargai 

keberagaman budaya Indonesia secara lebih aplikatif, bukan sekadar 

konsep normatif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada pemaknaan pengabdian dalam 

tradisi Abdi Dalem Keraton Yogyakarta, baik pada aspek nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya (keikhlasan, amanah, pembentukan spiritual, 

pelestarian budaya, dan persaudaraan) maupun pada aspek relevansinya 

dengan Pendidikan Islam Multikultural (toleransi, humanisme, ukhuwah, 

dan pelestarian budaya). Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan kajian ini lebih lanjut, misalnya dengan 

membandingkan makna pengabdian di lingkungan Keraton dengan 

institusi tradisional lain, memperdalam kajian mengenai tipologi 

khidmah pada konteks yang berbeda, atau menggunakan pendekatan 

maupun teori multikultural lain di luar Pendidikan Islam Multikultural, 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai nilai-
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nilai pengabdian, pelestarian budaya, dan implementasinya dalam 

kehidupan masyarakat maupun dunia pendidikan. 
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